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Abstrak

Penelitian ini bertujuan: 1) mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) materi sistem
pencemaan melalui penggunaan media content youtube channel expert melalui whatapps di Kelas VIII.G
SMPN 4 Klari, 2) meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa materi sistem pencernaan melalui penggunaan
media content youtube channel expert melalui whatsapp. Penelitian merupakan tindakan kelas dilaksanakan
dalam 2 siklus. Subyek penelitian siswa k elas VIII.G SMPN 4 Klari dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang.
Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode: wawancara via daring, observasi secara online, dokumentasi PJJ
daring, dan tes evaluasi online yang dilaksanakan dua pertemuan dalam setiap siklusnya. Data hasil
pengamatan nilai evaluasi diolah dengan analisis deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan peningkatan
pencapaian keberhasilan tiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar IPA pada
materi sistem penceraaan siswa melalui penggunaan media content youtube channel expert dengan aplikasi
whatapps mengalami peningkatan, khususnya pada materi sistem pencernaan yaitu pada siklus 11 lebih baik
dari pada siklus | Demikian pula hasil belajar pada siklus | lebih baik dari pada pra siklus. Rata-rata kelas pada
pra siklus sebesar 76,92 dan ketuntasan klasikal 69%. Pada siklus | rata-rata kelas yang diperoleh sebesar
80,813 dan ketuntasan klasikal sebesar 71%.

Kata Kunci: expert, youtube, whatsapp, PJJ, pencernaan.

Abstract

This study aims to: 1) find out the process of implementing distance learning (PJJ) digestive system material
through the use of youtube channel expert media content via whatsapp in Class VIII.G SMPN 4 Kilari, 2)
increase motivation and student learning outcomes on digestive system material through the use of media
content youtube channel expert via whatsapp. The research is a class action carried out in 2 cycles. The
research subjects were class VIII.G students of SMPN 4 Klari with a total of 36 students. The research
procedure consists of 4 stages namely planning, implementation of action, observation and reflection. Data
collection was carried out using the following methods: online interviews, online observations, online PJJ
documentation, and online evaluation tests which are held in two meetings in each cycle. Observational data
of evaluation values were processed with quantitative descriptive analysis to describe the increase in the
achievement of the success of each cycle. The results showed that the motivation and learning outcomes of
science in students' digestive system material through the use of YouTube channel expert media content with
the Whatapps application had increased, especially in the digestive system material, namely in cycle Il it was
better than in cycle 1. Similarly, learning outcomes in cycle | were better. better than pre cycle The class
average in the pre-cycle was 76.92 and 69% classical completeness. In cycle |, the class average obtained was
80.813 and classical completeness was 71%.

Keywords: expert, youtube, whatsapp, PJJ, digestion.
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A. PENDAHULUAN

Pencapaian pendidikan sebagian
besar ditentukan oleh proses belajar
mengajar di kelas namun saat ini sedang
dalam masa Pandemi Covid-19, Kkelas
pembelajaran dilaksanakan secara daring
(dalam jaringan). Keberhasilan proses
belajar mengajar saat daring dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah
interaksi guru dan siswa yang merupakan
subyek sasaran pendidikan dan motivasi
belajar juga teknologi yang digunakan
dalam pembelajaran daring.

Sejalan dengan pikiran di atas, maka
guru IPA adalah membimbing siswa
memiliki pengetahuan dan nilai IPA, serta
menumbuhkan rasa senang dan cinta belajar
IPA di kalangan siswa. Namun selama ini
IPA masih dianggap sebagai pelajaran yang
identik dengan hafalan semata. Padahal
sesungguhnya IPA mempelajari tentang diri
dan mahluk hidup lain yang melekat pada
kehidupan sehari-hari. Untuk itu maka
pembelajaran  IPA  perlu  dikemas
sedemikian rupa, sehingga membuat siswa
menyukai pelajaran IPA.

Hasil penelitian awal, nilai siswa di
sekolah itu masih banyak yang dibawah
kriteria  ketuntasan minimal (KKM)
kompetensi dasar sistem gerak adalah 75.
Ketuntasan klasikal uji komptensi pada
konten struktur dan fungsi organ gerak
tubuh manusia yang dilaksanakan tanggal
14 Oktober 2020 pada kelas VIII K
sejumlah 40 siswa hanya menunjukan 69%
tuntas dan siswa tidak tuntas adalah 31%
dengan nilai dibawah angka 75. Dan nilai
rata-rata 77. Masih terdapat 31 % yang tidak
tuntas yaitu terdapat 11 orang siswa.

B. KAJIAN LITERATUR

Dalam pembelajaran IPA, salah satu
hal yang harus diperhatikan oleh guru

dalam mengajarkan suatu materi pokok
adalah pemilihan media pembelajaran
selama PJJ atau daring yang sesuai dengan
materi yang diajarkan, karena melihat
kondisi siswa yang mempunyai
karakteristik yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya dalam menerima
materi pelajaran yang disajikan guru di
kelas daring, ada siswa yang mempunyai
daya serap cepat dan ada pula siswa yang
mempunyai daya tanggap yang lama.

Menyikapi kenyataan ini, peneliti
menilai perlu digunakan media
pembelajaran universal dan mudah diakses
oleh siswa dari kalangan manapun agar
dapat mengkondisikan lingkungan yang
menyenangkan,  menggairahkan  yang
senantiasa menumbuhkan dan memelihara
motivasi belajar dimana siswa mengalami
dan mendapatkan sendiri pengetahuannya
selama proses pembelajaran dilakukan
dengan cara memberitahukan bahwa materi
tersebut merupakan fenomena yang sering
dialami, dan memberitahukan manfaat bagi
diri dan kehidupan siswa.

Dalam pembelajaran daring
dibutuhkan pemanfaatan alat bantu atau
media untuk menjadi sumber belajar
mandiri yang mudah diterima dan
didapatkan oleh siswa. Media pembelajaran
merupakan salah satu alat dalam membantu
mempermudah proses  penyampaian
informasi pembelajaran yang digunakan
saat ini tidak terbatas pada penggunaan
papan tulis, alat praktikum dan buku
pelajaran, tetapi telah  berkembang
menggunakan sarana yang lebih modern
seiring majunya era teknologi. Bentuk
media yang sebelumnya identik dengan
bentuk fisik kini semakin berkembang
menjadi bentuk digital yang lebih kompak,
ringkas, dan portable. Salah satunya potensi
teknologi yang dapat dimanfaatkan menjadi
media pembelajaran adalah pemanfaatan
ponsel pintar (smartphone) dan internet.
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Kombinasi  dari  teknologi  tersebut
menciptakan layanan pesan istan pada
smartphone, salah satu layanan tersebut
adalah  aplikasi  whatsapp.  Aplikasi
whatsapp adalah aplikasi pesan smartphone
yang menggunakan sambungan data
internet atau wifi tanpa diperlukan
tambahan biaya selain yang paling bangayk
digunakan di Indonesia. Penyampaian
materi oleh guru dengan media aplikasi
whatsapp dan dilengkapi dengan video
konten dari channel youtube expert
dilakukan untuk meningkatkan motivasi
belajar semakin kuat sehingga hasil belajar
menjadi lebih baik. Video disampaikan
melalui  aplikasi  layanan  whatsapp
menghasilkan ~ media  dengan  cara
penyampaian yang mudah karena dapat
diakses dimana saja dan kapan saja selama
tersambung internet. Media juga bersifat
portable, kompak, dan praktis untuk
digunakan dimanapun karena berbentuk
digital yang menjadikan media sangat
mudah untuk dikelola.

Implementasi  layanan  whatsapp
sebagai sumber belajar dapat membantu
siswa dalam memahami materi yang
dipelajari dalam belajar IPA selama PJJ.
Media dapat membantu siswa belajar.
Video dan materi yang penggunaan praktis
pada ponsel dengan layanan whatsapp dapat
membangkitkan motivasi siswa sehingga
dapat meningkatkan pencapaian standar
kompetensi.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMP Negeri
4 Klari terletak di wilayah kecamatan Klari.
Lokasi sekolah tidak jauh dari terminal bus
antar provinsi dan gerbang tol Karawang
Timur. Waktu pelaksanaan peneltian
selama 6 bulan yaitu mulai bulan Juli
sampai dengan Desember  2020.
Pembelajaran IPA moda daring atau PJJ
telah dilaksanakan sejak Maret 2020.

Sampai pada tahun ajaran baru 2020/2021
kegiatan  belajar  mengajar  masih
dilaksanakan  secara  daring  Waktu
penelitian ini masih dalam masa Pandemi
Covid-19. Subyek penelitian yaitu siswa
kelas VIII G SMP Negeri 4 Klari tahun
pelajaran 2020/2021 semester 1 dengan
jumlah siswa kelas VIII G adalah 36 anak.
Obyek penelitian yaitu proses pembelajaran
daring/PJJ untuk materi sistem pencernaan
makanan pada manusia  dengan
menggunakan media aplikasi whatsapp dan
youtube channel expert, peningkatan
motivasi belajar IPA dan hasil belajar
siswa.

Prosedur pelaksanaan PTK ini setiap
siklus meliputi: perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian
ini menggunakan rancangan penelitian
kualitatif ~dengan metode penelitian
tindakan kelas (PTK). Adapun desain
dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas.

1) Perencanaan Tindakan.
a) Guru mempersiapkan perencanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dalam  perbaikan, yaitu  Rencana
Pembelajaran secara daring pada materi
sistem pencernaan pada manusia  b)
Guru menentukan standar kriteria
ketuntasan minimal vyaitu 75. C)
Mempersiapkan lembar
pengamatan online untuk guru observer
untuk mengamati selama berlangsung
proses pembelajaran. Guru observer
mencatat hal-hal yang ditemukan selama
proses pembelajaran  baik  kelebihan
maupun kekurangannya untuk memberikan
masukan setelah selesai pembelajaran,
untuk diperbaiki pembelajarannya pada
siklus 11 apabila diperlukan d) Pada tahap
perencanaan ini  peneliti  menyiapkan
lembar Kkuisioner (angket) online, kelas
online di whatsapp grup, daftar hadir online
form, tes online sistem pencernaan
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makanan,  angket  online  tentang
penggunaan media aplikasi whatsapp, juga
angket youtube, serta angket online untuk
menjaring motivasi belajar peserta didk.
Dan tidak lupa menjelaskan kepada kelas
penelitian mengenai prosedur kelas online
kelas whatsapp grup untuk penelitian ini.
2) Pelaksanaan Tindakan
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai
Rencana Pembelajaran daring yang telah
disusun pada tahap perencanaan, dengan
langkah kegiatan antara lain: a) Guru
mengkondisikan kelas daring untuk siap
belajar (salam, doa, presensi google form
dan motivasi belajar) b) Guru memberikan
informasi  selama  pemberian  materi,
layanan obrolan atau komentar pada
whatsapp grup akan dimatikan. Dan akan
menghidupkan kembali setelah selesai
materi dan saat diskusi. c¢) Guru
memberikan apersepsi penyamaan materi
belajar d) Guru menyampaikan kompetensi
dan tujuan pembelajaran e) Guru
memberikan materi penjelasan dengan
menggunakan voicenote dilengkapi video
channel youtube expert. f) Guru
mengarahkan untuk diskusi g) Guru
melakukan penilaian diskusi h) Guru
membimbing identifikasi masalah i) Guru
memberikan contoh pemecahan masalah
berkenaan materi sistem pencernaan j)
Guru  memberikan  penilaian
penyelesaiaan masalah k) Guru
memberikan  motivasi  siswa  untuk
mengemukan pendapat atau bertanya
1) Guru memberikan penilaian tes
pengetahuan online melalui google form m)
Guru memberikan tugas untuk
dikumpulkan pada pertemuan di kelas grup
whatsapp selanjutnya n) Guru memberikan
link angket penggunaan media whatsapp
dan youtube
3) Observasi
Observasi dilakukan melalui pengajuan
pertanyaan secara online menggunakan
lembar pengamatan google form yang berisi

acuan yang dibutunhkan guru untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan yang
terjadi selama proses pembelajaran. Pada
akhir pembelajaran guru berdiskusi dengan
observer via online untuk memperbaiki
pembelajaran di  siklus II. Studi
dokumenter, pada teknik ini guru melihat
hasil dari evaluasi pembelajaran dengan
memberikan tes online kepada siswa.
Teknik angket, untuk mengetahui motivasi
dan penggunaan media dalam proses PJJ
4) Evaluasi dan Refleksi

Dengan berakhirnya pembelajaran pada
siklus I, guru mengadakan refleksi, dengan
mempelajari data yang telah dikumpulkan
dan mengambil kesimpulan pembelajaran
yang telah dilakukan pada siklus I, apabila
belum dapat memenuhi standar yang
diharapkan, maka perlu adanya perbaikan
yang dilakukan pada pembelajaran siklus I1.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
upaya meningkatkan motivasi dan hasil
belajar IPA siswa pada materi sistem
pencernaan manusia dengan penggunaan
content youtube channel expert dan aplikasi
whatsapp di kelas VIII-G SMPN 4 Kilari
disimpulkan sebagai berikut:

Keterlaksanan proses pembelajaran
IPA secara daring (PJJ) menurut hasil
pengamatan dan data pada grafik diatas
menunjukan peningkatan keterlaksanan
pembelajaran, dari 78,57% pada siklus I
menjadi 96,42 % pada siklus Il, terdapat
peningkatan sebesar 17,85%.

Penggunaan media content youtube
channel expert dengan aplikasi whatsapp
dalam pembelajaran IPA jarak jauh pada
siswa kelas VIII G SMPN 4 Klari terbukti
adanya peningkatan motivasi belajar dan
hasil  belajar di setiap  siklusnya.
Peningkatan motivasi belajar ditunjukkan
pada peningkatan data jumlah kategori
siswa dengan maotivasi belajar tinggi, pada
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siklus | terdapat hanya 10 siswa dengan
kategori memiliki motivasi belajar IPA
yang tinggi, meningkat menjadi ada 25
orang siswa memiliki motivasi belajar
tinggi di siklus Il. Demikian pula pada
kategori sedang meningkat, semula hanya
20 orang menjadi tinggal 10 orang di siklus
Il dan kategori rendah meningkat, semula
terdapat 6 orang siswa dengan kategori
rendah di siklus I, menjadi tinggal 1 orang
pada siklus 1l. Kemudian hasil belajar IPA
menunjukan peningkatan, antara lain: pada
prasiklus memiliki rata-rata nilai kelas
76,92 dengan persentase ketuntasan 69%
mengalami kenaikan pada siklus | dengan
rata-rata kelas 80,813 dengan persentase
71% ketuntasan klasikalnya. Dan pada
siklus 1l dengan rata-rata kelas 84,244
dengan ketuntasan klasikal 92 %. Hal ini
terjadi karena penggunaan media content
youtube expert channel dan aplikasi
whatsapp saat pembelajaran IPA secara
daring (jarak jauh) dengan effect size
sebesar 1, 414 termasuk kategori tinggi.
Artinya, penggunaan aplikasi whatsapp dan
konten youtube expert mampu
meningkatkan hasil belajar siswa pada taraf
yang tinggi. Berdasarkan data-data yang
telah disajikan di atas, maka penggunaan
aplikasi whatsapp dan konten youtube
channel expert pada pelajaran IPA secara
daring (jarak jauh) di kelas VIII G dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa.

GRAFIK RATA-RATA
HASIL BELAJAR IPA

rerata nilai

84,244

80,813

SIKLUS | SIKLUS 11

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Hasil
Belajar IPA

E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan: Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) upaya meningkatkan motivasi dan
hasil belajar IPA siswa pada materi sistem
pencernaan manusia dengan penggunaan
content youtube channel expert dan aplikasi
whatsapp di kelas VIII-G SMPN 4 Kilari
disimpulkan bahwa keterlaksanan proses
pembelajaran IPA secara daring (PJJ)
menurut hasil pengamatan dan data pada
grafik diatas menunjukan peningkatan
keterlaksanan pembelajaran, dari 78,57%
pada siklus | menjadi 96,42 % pada siklus
I, terdapat peningkatan sebesar 17,85%.
Saran: Guru dalam penggunaan media
aplikasi online hendaknya menjaga komiten
dan menghimbau dalam setiap grup
whatsapp yang melibatkan manusia dari
berbagai kalangan usia untuk menjaga
keselamatan pribadi peserta grup
(khususnya) siswa dan memberikan
pengertian bahwa menggunakan aplikasi
media online apapun harus dengan penuh
bijak untuk mencegah kesalahan informasi
(hoax) dengan menyebarkan informasi
yang tidak semestinya.
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